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BAB I 
KONSEP DASAR BIMBINGAN KARIR 

 
 
 

A. Sejarah Bimbingan Karir di Dunia 
Kegiatan bimbingan karir bermula dari bimbingan jabatan 

yang mulai dipergunakan frank person pada tahun 1908. Beliau 

membentuk suatu lembaga yang bertujuan membantu anak-anak 

muda untuk memperoleh pekerjaan. Pada saat itu, bimbingan karir 

dipandang sebagai salah satu cara untuk mendapatkan pekerjaan, 
dengan cara mencocokkan ciri-ciri dan faktor individu dengan ciri-

ciri dan faktor pekerjaan yang ada di lingkungannya. Pada 

awalanya penggunaan istilah vocational huidance lebih merujuk 

pada usaha membantu individu dalam memilih dan 

mempersiapkan suatu pekerjaan, termasuk didalamnya berupaya 

mempersiapkan kemampuan yang diperlukan untuk memasuki 

suatu pekerjaan. 

Selama ini Frank person dikenal sebagai tokoh dalam 

merintis bimbingan karir, sejak 1000 tahun sebelum beliau 

mengemukakan gagasannya itu, sebelumnya telah ditemukan di 
basrah bahwa ada tokoh-tokoh psikologi klasik yang merintis 

kegiatan- kegiatan yang berkaitan dengan 3 variabel dalam 

pengambilan keputusan karir. Oleh karena itu praktik-praktik cara 

mencocokkan ciri-ciri individu dengan ciri pekerjaan telah 

berlangsung sejak lama, namun kala itu belum disebut sebagai 

bimbingan karir. Konsep bimbingan yang bermula di Amerika 
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serikat ini dilatari oleh berbagai kondisi objektif pada waktu itu 

diantaranya: 

a. Keadaan ekonomi. 

b. Keadaan sosial, seperti urbanisasi. 

c. Kondisi ideologis, seperti adanya kegelisahan untuk 

membentuk kembali dan menyebarkan pemikiran tentang 

kemampuan seseorang dalam rangka meningkatkan 

kemampuan diri dan statusnya. 

d. Perkembangan ilmu, khususnya dalam bidang ilmu psiko-fisik 
dan psikologi eksperimental. 

Atas desakan kondisi tersebut, maka munculah gerakan 

vocational guidance yang kemudiaan tersebar keseluruh negara, 

termasuk ke Indonesia. Selanjutnya, perkembangan penggunaan 

bimbingan karir, seperti pada tahun 1911 dibentuk biro jabatan 
dengan editor-editor Frederick J. Alien yang menerbitkan 

Vocational Guidance News Letter sebagai jurnal pertama yang 

kemudian berganti menjadi Vocational Guidance Magazine, 

kemudian Occpation Guidance, dan diolah lagi menjadi Personal 

and Guidance Journal.  

Pada tahun 1913, fledgling guidance movement yang berarti 

gerakan bimbingan anak muda yang berpengalaman dalam 

bekerja diwadahi dengan organisasi yang bernama National 

Vocational Guidance Association dengan menerbitkan jurnal 

pertamanya yang dikenal dengan nama Vocational Guidance. 
Enam puluh tahun kemudian ciri kegiatan yang sama dengan 

tersebut bermunculan dengan dipertegas dengan nama career 
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education and guidance movement sehingga untuk membedakan 

dengan gerakan sebelumnya yaitu vocational guidance. Pada 

tahun 1920-an beberapa SMK melihat keberhasilan gerakan 

bimbingan yang menggunakan tes standar untuk bidang kerja 

yang cocok bagi mereka nantinya. Pada tahun 1925, Harry D. 

Kitson seorang pionir dalam latihan konselor vokasional, mula-
mula di Indiana University, kemudian berkembang ke Teachers 

College dan Columbia University sehingga menerbitkan buku yang 

berjudul The Psychology of Vocational Adjustment dimana 

memandang bimbingan dan konseling karir itu suatu bidang 

khusus yang harus diajarkan oleh para profesional terlatih dan 

dilakukan juga oleh para profesional terlatih pula. Bahkan muncul 

konsep magang sejak dekade 1930-an yang kemudian secara 

antusias sekolah mengadopsi sistem tersebut yang menjelaskan 
konseling itu sangat dibutuhkan. Pada masa ini istilah konseling 

belum terlalu dikenal yang sama labelnya dengan bimbingan yang 

memberikan bantuan tentang jenjang pendidikan dan pilihan karir 

mana yang terbaik buat mereka per individu.  

Pada tahun 1931, The Minnesota Employment Stabilization 

Research Institute dibawah pimpinan Dolald G. Paterson dan 

rekan-rekannya dari University of Minnesota meneliti faktor 

psikologis dalam pekerjaan dan pengangguran yang 

berkesimpulan pada prinsipnya teknik layanan bimbingan dan 

seleksi karyawan harus lebih baik sehingga membantu 
menyehatkan dunia usaha dan membina tenaga kerja agar lebih 

stabil lagi. 
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Di akhir 1950-an dan 1960-an, dengan lahirnya national 

defense Education Act tahun 1958, penempatan dan tindak lanjut 

juga menjadi aktivitas yang signifikan bagi fase bimbingan karier 

disekolah-sekolah dan lembaga-lembaga AS. Pada tahun 1951, 

Donald E. Super meluncurkan The Career Patters Study yang 

menjelaskan pembebasan bimbingan dan konseling karir dari 
konsep pengambilan keputusan yang statik dan single choiche at 

a point in time yang menempatkan studi perilaku karir dalam 

konteks perkembangan manusia. 

Pada masa ini dikenal dengan National Defense Education Act 

yaitu September 1958 dimana merupakan satu tonggak penting 

dalam pendidikan di Amerika karena monumen kesuksesan 

gerakan bimbingan demi memaksimalkan fungsi pendidikan dan 

proses dalam bimbingan tersebut. Di tahun 1960-an, terbit 

Statement of Policy for Secondary School Counselors dari 

Asosiasi Konselor Sekolah dimana tidak cukup memahami 
dinamika anak muda saja tetapi bagaimana semua generasi 

dewasa berusaha menyesuaikan diri dengan perubahan cepat 

teknologi dan sistem dunia. 

Pada tahun 1964, terbitlah publikasi The National Vocational 

Guidance Association yang berjudul Man in a World at Work yang 

disunting oleh Henry Borow yang menggambarkan dimulainya 

membangun kembali bimbingan dan konseling karir yang telah 

ketinggalan jauh dari psikologi vokasional sejak tahun 1950-an. 

Pada tahun 1966, beberapa konselor karir yang berorientasi 

behavioral menggemborkan katakan “revolusi dalam konseling”. 

Tokohnua Krumblotz mencoba teknik baru dalam pengambilan 
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keputusan karir, termasuk counselor modelling, goal setting, dan 

reinforcement. 

Namun di tahun 1971 Departemen Pendidikan AS, lewat 

komisioner pendidikan saat itu, Sidney P.Marland Jr., 

mengalokasikan labih dari $9 juta dana untuk riset dan proyek 

pengembangan yang berfokus kepada penetapan model 

pendidikan karier yang komprehensif. Melalui undang-undang ini, 

konsep pendidikan karier sebagai tanggung jawab semua sekolah 

diresmikan, dan konselor bukan lagi satu-satunya professional 
yang mengemban tugas menyediakan konseling dan bimbingan 

Karier untuk siswa-siswa disekolah. 

Pada tahun 1973, National Commission on The Reform of 

Secondary Education menerbitkan laporan yang 

merekomendasikan pemfungsian konselor SMP untuk 

memfokuskan bimbingan kepada arah penempatana pendidikan 

sesuai dengan karir terbaik yang bisa atau ingin diraih nantinya. 

Pada masa ini juga, muncul instrumen yang bernama Career 

Maturity Invertory dan kemudian direvisi pada tahun 1978 sebagai 

suatu model hierarkis dari kematangan karir yang didasarkan pada 
isi dan proses pilihan karir yang sebelumnya. 

Ditahun 1990-an, sebuah kecendrungan yang muncul sekali 
lagi mengakui konselor sebagai profesional utama menyediakan 

bimbingan dan konseling karier. contohya, di tahun 1994 Kongres 

As mengakui peran konselor menyediakan bantuan karier dengan 

diberlakukannya school-to-Work Opportunities Act. Undang-

undang ini menyediakan sebuah kerangka kerja di semua Negara 
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bagian, dengan konseling karier sebagai prioritas tertingginya. 

Kecendrungan tambahan mencakup pula perkembangan dan 

pengakuan terhadap spesialis konseling karier dan pembangunan 

pusat-pusat karier untuk populasi tertentu seperti mahasiswa, 

akademi, wanita, kaum minoritas dan para pensiunan. Selain itu, 

kita juga mulai melihat perluasan layanan konseling bagi warga 
miskin dan para tunawisma, selain juga munculnya spesialis bagi 

konsultasi manajemen dan professional. Perubahan yang terus 

terjadi di dunia kerja akan menuntut kebutuhan akan konseling 

karier lebih jauh kedepan di semua lingkup. 

B. Pengertian Bimbingan dan Konseling Karir 
Bimbingan karir merupakan bagian dari proses akhir studi 

siswa, setelah menyelesaikan studinya mereka memerlukan 

arahan, bimbingan serta pembelajaran dalam memilih dan 

mencari identitas dirinya dalam dunia karir sehingga mereka tahu 

akan melangkah kemana untuk mencari karir yang cocok bagi 
dirinya. Beberapa pengertian bimbingan karir yang ditulis oleh 

beberapa tokoh, antara lain: 

1. Winkel (2005:114) 

Bimbingan karir adalah bimbingan dalam mempersiapkan diri 

menghadapi dunia kerja, dalam memilih lapangan kerja atau 

jabatan/profesi tertentu serta membekali diri supaya siap 
memangku jabatan itu, dan dalam menyesuaikan diri dengan 

berbagai tuntutan dari lapangan pekerjaan yang dimasuki. 
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2. Mohamad Surya (1988: 31) 

Bimbingan karir merupakan salah satu jenis bimbingan yang 

berusaha membantu individu dalam memecahkan masalah karir, 

untuk memperoleh penyesuaian diri yang sebaik-baiknya antara 

kemampuan dengan lingkungan hidupnya, memperoleh 

keberhasilan dan perwujudan diri dalam perjalanan hidupnya. 

3. Dewa Ketut Sukardi 

Bimbingan karir merupakan sebuah layanan yang diberikan untuk 

membantu dalam perkembangan individu sesuai dengan program 

pendidikan, dimana terkait dengan kognitif, afektif, maupun 

keterampilan yang mengarah pada pikiran positif. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

bimbingan karir merupakan upaya bantuan terhadap individu agar 

dapat mengenal dan memahami dirinya, mengenal dunia 

kerjanya, menembangkan masa depannya sesuai dengan bentuk 

kehidupannya yang diharapkan. Lebih lanjut diharapkan dengan 
layanan bimbingan karir, individu mampu menentukan dan 

mengambil keputusan karir secara tepat dan bertanggung jawab 

atas keputusan yang diambilnya sehingga mereka mampu 

mewujudkan dirinya secara bermakna. 

C. Perkembangan Bimbingan Karir di Indonesia 
Perkembangan BK di Indonesia tidak sama dengan 

perkembangan BK di Amerika. Perkembangan BK di Amerika 

dimulai dari usaha perorangan dan pihak swasta, kemudian 

berangsur angsur menjadi usaha pemerintah. Sementara di 
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Indonesia, perkembangannya dimulai dengan kegiatan di sekolah 

dan usaha-usaha pemerintah. Pada tahun 1960 tepatnya pada 

tanggal 20 sampai tanggal 24 Agustus, di adakan konferensi FKIP 

seluruh di indosneia, dan telah diputuskan bahwa bimbingan dan 

penyuluhan dimasukkan dalam kurikulum FKIP, keadaan ini 

menunjukkan adanya langkah yang lebih maju, di mana 
pengupasan masalah bimbingan dan konseling sebagai suatu ilmu 

yang di dalamnya di kupas juga mengenai karir dapat dikupas 

secara ilmiah. 

Perumusan dan pencantuman resmi di dalam rencana 

pelajaran SMA/SMK ini di susul dengan berbagai kegiatan 

pengembangan Layanan BK di Sekolah, seperti rapat kerja, 

penataran, dan lokakarya. Puncak dari usaha ini adalah 

didirikannya jurusan bimbingan dan Penyuluhan di Fakultas Ilmu 

Pendidikan IKIP ( intitut keguruan dan ilmu pengetahuan) Negeri. 

Salah satu yang membuka jurusan BP adalah IKIP Bandung, yaitu 
pada tahun 1963. IKIP Bandung ini sekarang sudah berganti nama 

menjadi Universitas Pendidikan Indonesia. Dengan di adakannya 

bermacam-macam latihan jabatan oleh yang berwenang 

menunjukkan bahwa masalah bk karir di indonesia pada waktu ini 

mengalami perkembangan yang pesat, baik dalam sekolah 

maupun dalam masyarakat yang luas.  Secara formal BK 

diprogramkan disekolah sejak diberlakukannya kurikulum 1975, 

yang menyatakan bahwa BK merupakan bagian integral dalam 
pendidikan di sekolah. Pada tahun 1975 berdiri Ikatan Petugas 

Bimbingan Indonesia (IPBI) di Malang. IPBI ini memberikan 

pengaruh yang sangat berarti terhadap perluasan program 
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bimbingan di sekolah. Setelah melalui penataan, maka dalam 

dekade 80-an bimbingan diupayakan agar lebih mantap. 

Pemantapan terutama diusahkan upaya dalam dekade ini lebih 

mengarah pada profesionalisasi yang lebih mantap. Beberapa 

upaya dalam pendidikan yang dilakukan dalam dekade ini adalah 

Penyempurnaan Kurikulum, dari Kurikulum 1975 ke Kurikulum 
1984. Dalam kurikulum 1984 telah dimasukkan bimbingan karir 

didalamnya. 

Pada tahun 1981 dikukuhkan Kurikulum Inti Program 
Studi Bimbingan dan Konseling pada Strata I dan D3. Selain itu, 

sejumlah perguruan tinggi sudah membuka biro konsultasi atau 

pusat bimbingan di kampus unyuk menampung mahasiswa-

mahasiswi yang membutuhkan bantuan psikologis dalam 

menghadapi berbagai tantangan hidup dewasa ini. Di tahun-tahun 

sebelumnya pelayanan bimbingan terfokus pada beraneka 

kesulitan yang dialami oleh siswa selama belajar di SMA, 
sekarang ini fokus diarahkan ke masa sesudah pendidikan di SMA 

selesai, sehingga pelayanan bimbingan lebih bermakna sebagai 

penunjang pada persiapan siswa-siswi bagi masa depannya (studi 

di perguruan tinggi dan kemudian membangun suatu karir di 

masyarakat). Tujuan pergesaran dalam perumusan bimbingan 

karir, yaitu agar membantu siswa dalam memahami diri sendiri, 

dalam memahami lingkungan hidupnya, dan dalam 

mengembangkan rencana masa depannya. 

Perkembangan BK di Indonesia menjadi semakin mantap 

dengan terjadinya perubahan nama organisasi Ikatan Petugas 

Bimbingan Indonesia (IPBI) menjadi Asosiasi Bimbingan dan 
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Konseling Indonesia (ABKIN) pada tahun 2001. Pemunculan 

nama ini dilandasi terutama oleh pemikiran bahwa BK harus tampil 

sebagai profesi yang mendapat pengakuan dan kepercayaan 

publik.  

D. Urgensi Bimbingan Konseling Karir  
Layanan bimbingan karir sulit dipisahkan dari konsep 

vocational guidance  yang berubah menjadi career guidance 

seperti yang dikemukakan oleh National Vocational Guidance 

Association (NVGA) pada tahun 1973, yang diartikan sebagai 
proses membantu dalam memilih pekerjaan, mempersiapkan, 

memasuki dan memperoleh kemajuan di dalamnya.  

Rochman Natawidjaja memberikan pengertian bimbingan 

karir sebagai berikut: “Bimbingan karir adalah suatu proses 

membantu seseorang untuk mengerti dan menerima gambaran 

tentang diri pribadinya dan gambaran tentang dunia kerja di luar 

dirinya, mempertemukan gambaran diri tersebut dengan dunia 

kerja itu untuk pada akhirnya dapat memilih bidang pekerjaan, 

memasukinya dan membina karir dalam bidang tersebut”.  

Conny Semiawan memberikan definisi bimbingan karir 

lebih luas, yaitu seperti berikut: “Bimbingan karir (BK) sebagai 

sarana pemenuhan kebutuhan perkembangan individu yang harus 

dilihat sebagai bagian integral dari program pendidikan yang 
diintegrasikan dalam setiap pengalaman belajar bidang studi. 

Bimbingan karir terkait dengan perkembangan kemampuan 

kognitif dan afektif, maupun keterampilan seseorang dalam 

mewujudkan konsep diri yang positif, memahami proses 
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pengambilan keputusan maupun perolehan pengetahuan dan 

keterampilan yang akan membantu dirinya memasuki kehidupan, 

tata hidup dari kejadian dalam kehidupan yang terus-menerus 

berubah; tidak semata-mata terbatas pada bimbingan jabatan atau 

bimbingan tugas”. 

Mohamad Surya menyatakan bahwa bimbingan karir 

merupakan salah satu jenis bimbingan yang berusaha membantu 

individu dalam memecahkan masalah karir, untuk memperoleh 

penyesuaian diri yang sebaik-baiknya antara kemampuan dengan 
lingkungan hidupnya, memperoleh keberhasilan dan perwujudan 

diri dalam perjalanan hidupnya. 

Dengan mencermati uraian di atas, dapat disimpulkan 

bahwa bimbingan karir adalah suatu proses bantuan, layanan, 

pendekatan terhadap individu agar dapat mengenal dan 

memahami dirinya, mengenal dunia kerja, merencanakan masa 

depan yang sesuai dengan bentuk kehidupan yang 

diharapkannya, mampu menentukan dan mengambil keputusan 

secara tepat dan bertanggung jawab atas keputusan yang 

diambilnya itu sehingga mampu mewujudkan dirinya secara 
bermakna. Dengan demikian, bimbingan karir difokuskan untuk 

membantu individu menampilkan dirinya yang memiliki 

kompetensi/keahlian agar meraih sukses dalam perjalanan 

hidupnya dan mencapai perwujudan diri yang bermakna bagi 

dirinya dan lingkungan di sekitarnva. 
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E. Tujuan Bimbingan karir 
Tujuan bimbingan karir dapat dibagi menjadi dua yaitu tujuan 

umum dan tujuan khusus. Tujuan umum dari bimbingan karir di 

sekolah adalah untuk membantu peserta didik memiliki 

keterampilan dalam mengambil keputusan mengenai karirnya di 

masa depan. Sedangkan tujuan khusus bimbingan karir ialah 

membantu peserta didik sebagai berikut: 

1. Dapat memahami dan menilai dirinya sendiri, terutama yang 

berkaitan dengan potensi yang ada dalam dirinya, mengenai 

kemampuan, minat, bakat, sikap, cita-cita. 

2. Menyadari dan memahami nilai-nilai yang ada dalam dirinya 
dan yang ada dalam masyarakat. 

3. Mengetahui berbagai jenis pekerjaan yang berhubungan 

dengan potensi yang ada dalam dirina, pengetahui jenis-jenis 

pendidikan dan latihan yang diperlukan bagi suatu bidang 

tertentu, memahami hubungan usaha dirinya yang sekarang 

dengan masa depannya.  

4. Menemukan hambatan-hambatan yang mungkin timbul yang 

disebabkan oleh dirinya sendiri dan faktor lingkungan, serta 
mencari jalan untuk dapat mengatasi hambatan-hambatan 

tersebut. 

5. Para siswa merencanakan masa depannya serta 

menemukan karir dan kehidupan yang serasi, yang sesuai.  

W.S. Winkel berpendapat bahwa bimbingan karir memiliki tujuan 

agar siswa: 
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1. Memahami sisi dunia kerja, serta faktor – faktor yang perlu 

dipertimbangkan untuk memilih program atau jurusan secara 

tepat  

2. Memiliki sifat positif terhadap diri sendiri serta pandangan 

yang objektif danmaju terhadap dunia kerja, dan 

3. Membuat keputusan yang realistis tentang karir yang dipilih 
sesuai dengan kemampuannya. 

 

 

Menurut B. Suryosubroto tujuan bimbingan karir di sekolah 

untuk membantu siswa agar memperoleh pemahaman diri dan 

pengarahan dalam proses mempersiapkan diri untuk bekerja dan 

berguna kelak dalam masyarakat. Lebih lanjut lagi, Suryobroto 

membedakan tujuan bimbingan karir menjadi dua jenis, pertama; 
tujuan jangka pendek, yaitu untuk membantu siswa memilih 

jurusan bagi kelanjutan studinya, dan kedua; tujuan jangka 

panjang yakni membantu siswa memilih pekerjaan yang sesuai 

denganminat, bakat dan kemampuannya. 

Dari uraian di atas nampak bahwa bimbingan karir 

merupakan usaha untuk mengetahui dan memahami diri, 

memahami apa yang ada dalam dirinya sendiri dengan baik, dan 
di pihak lain untuk mengetahui dengan baik pekerjaan apa saja 

yang ada, persyaratan apa yang dituntut untuk pekerjaan itu. 

Dengan demikian ia akan dapat memadukan apa yang dituntut 

oleh sesuatu pekerjaan atau karir dengan kemampuan atau 

potensi yang ada dalam dirinya. apabila terdapat hambatan-

hambatan, hambatan apa yang sekiranya ada dan bagaimana 
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cara mengatasinya. Dengan mengatasi hambatan yang mungkin 

ada berarti salah satu masalah telah dapat diatasinya. 

F. Fungsi Bimbingan Karir 
Fungsi bimbingan karir diciptakan dan diselengarakan di 

sekolah. Masing –masing fungsi itu berguna dan memberikan 

manfaat untuk memperlancar dan memberikan dampak positif 

sebesar – besarnya terhadap kelangsungan perkembangan dan 

kehidupan itu. Fungsi bimbingan karir yang diberikan oleh guru 

bimbingan karir di sekolah dapat berupa pemberian bantuan 
kepada siswa/i dalam usaha belajar seperti memilih perguruan 

tinggi dan jurusan yang sesuai degan minat dan bakat. Menurut 

Hallen (2002), fungsi bimbingan sering diartikan sebagai sifat 

bimbingan. Fungsi utama bimbingan karir dibagi menjadi dua, 

yaitu : 

1. Fungsi Penyaluran 

a. Memperkenalkan kepada siswa/i pendidikan dan pekerjaan. 

b. Memperkenalkan pada siswa/i kemampuan dan minat serta 

kerbatasan. 

c. Membantu siswa/i pada suatu saat untuk memilih dan 
memutuskan. 

2. Fungsi Penyesuaian 

a. Memberikan bantuan pada siswa/i untuk memperoleh 
penyesuaian pribadi. 
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b. Memberikan bantuan pada siswa/i untuk memperoleh 

kemajuan dalam perkembangannya secara optimal. 

Fungsi bimbingan karir dilaksanakan dalam rangka membantu 

siswa/i untuk rnengidentifikasikan, rnemaharni, menghadapi, dan 
memecahkan masalah – masalahnya. Fungsi bimbingan karir 

sangat penting diberikan kepada siswa dengan alasan sebagai 

berikut: 

1. Banyak  siswa SMK yang masuk program keahlian/jurusan 

tidak sesuai dengan potensi dirinya  atau salah jurusan . 

2. Kenyataan menunjukkan bahwa tidak semua siswa yang 

tamat dari SMK belum/ dan tidak semua mendapat pekerjaan 

yang sesuai dengan keahliannya dan ada pulayang 

melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 

3. Siswa SMK merupakan angkatan kerja yang potensial. 
Merekalah yang akan menentukan bagaimana keadaan 

negara yang akan datang. 

4. Suatu kenyataan pula bahwa para siswa SMK sedang dalam 

masa remaja yang merupakan masa peralihan dari masa 

anak ke masa dewasa. 

Seperti telah dipaparkan di depan, bimbingan karir merupakan 

salah satu aspek dari bimbingan dan konseling secara 

keseluruhan. Karena itu kurang bijaksana apabila melaksanakan 

bimbingan karir ini terlepas dari secara menyeluruh, sehingga 

bimbingan yang lain jadi terbengkalai. Walaupun demikian saat ini 

bimbingan karir 
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G. Prinsip Bimbingan Karir 
Bimbingan karir merupakan agar dapat menemukan 

perjalanan layanan pemenuhan kebutuhan perkembangan 

individu sebagai bagian integral dari program pendidikan. 

Bimbingan karir terkait dengan perkembangan kemampuan 

kognitif, afektif, maupun keterampilan individu dalam mewujudkan 

konsep diri yang positif, memahami proses pengambilan 

keputusan, maupun perolehan pengetahuan dalam keterampilan 

yang akan membantu dirinya memasuki kehidupan sosial budaya 
yang terus berubah. Mengingat fungsinya yang sangat penting 

dalam upaya membantu siswa memperoleh kompetensi yang 

diperlukan untuk dapat mengmbangkan karir yang dipilihnya 

secara optimal, maka perlu diperhatikan prinsip-prinsip bimbingan 

karir. Surya (1988: 27) menyatakan beberapa prinsip bimbingan 

karir, yaitu:  

1. Seluruh siswa hendaknya mendapatkan kesempatan untuk 

mengembangkan dirinya dalam pencapaian karir yang tepat.  

2. Program bimbingan karir hendaknya memiliki tujuan untuk 

menstimulasi pendidikan siswa. 
3. Sehubungan dengan hal diatas, setiap siswa hendaknya 

memahami karir sebagai suatu jalan hidup dan pendidikan 

sebagai suatu persiapan dalam kehidupan. 

4. Siswa hendaknya dibantu dalam mengambangkan 

pemahaman yang memadai terhadap diri sendiri dan 

kaitannya dengan perkembangan sosial pribadinya dan 

perencanaan pendidikan karir. Siswa pada setiap saat dan 
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tingkat pendidikan hendaknya dibantu untuk memperoleh 

pemahaman tentang hubungan antara pendidikandan karir. 

5. Siswa memerlukan pemahaman tentang di mana dan 

mengapa mereka dalam suatu alur pendidikan. 

6. Setiap siswa pada tiap tahap program pendidikan hendaknya 

memiliki pengalaman-pengalaman yang berorientasi pada 
karir secara berarti dan realistik. 

7. Siswa hendaknya memiliki kesempatan untuk mengetes 

konsep dirinya, keterapilan dan peranan untuk 

mengembangkan nilai-nilai yang memiliki aplikasi bagi 

karirnya di masa depan. 

8. Program bimbingan karir berpusat pada kelas, dengan 

koordinasi pembimbingnya, disertai partisipasi orang tua dan 

masyarakat. Program bimbingan karir berpusat pada kelas, 
dengan koordinasi pembimbingnya, disertai partisipasi orang 

tua dan masyarakat. 

9. Program bimbingan karir di sekolah hendaknya 

diintegrasikan secara fungsional dengan program bimbingan 

dan program pendidikan secara keseluruhan. Program 

bimbingan karir disekolah hendaknya diintegrasikan secara 

fungsional dengan program bimbingan dan program 
pendidikan secara keseluruhan. Berdasarkan prinsip-prinsip 

tersebut diatas, jelaslh bahwa keberadaan bimbingan karir 

sangat diperlukan dalam membimbing siswa menuju masa 

depan yang lebih baik. 

  



18 



19 

BAB II 
PERKEMBANGAN KARIR 

 

 

A. Konsep Dasar Perkembangan Karir 
Konsep dasar yang mendasari perkembangan karir Super 

adalah bahwa perkembangan karir dipengaruhi oleh beberapa 

faktor – faktor yang berada dalam diri individu (internal) seperti 

kecerdasan, bakat khusus, minat, dan yang ada di luar individu 
(eksternal) yaitu aspek – aspek lingkungan sosial – ekonomi 

seperti lingkungan masyarakat, sekolah, dan keadaan ekonomi. 

Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan Hadiarni (2009:127) 

yang mengatakan bahwa perpaduan antara faktor internal dengan 

faktor eksternal diri individu melahirkan pilihan karir seseorang, 

namun yang amat dominan dalam mempengaruhi karir diri 

seseorang adalah faktor yang berada pada diri individu. Gabungan 

dari keseluruhan faktor tersebut berpengaruh terhadap 
pandangan individu mengenai karir dan harapan individu terhadap 

masa depannya. Faktor – faktor tersebut juga berpengaruh 

terhadap perkembangan individu yang akan membentuk konsep 

diri idividu.  

 Berdasarkan asumsi ini, Super membagi teorinya 

kedalam dua konsep utama yaitu konsep peran kehidupan dan 

tahap kehidupan. Bagi Super peran – peran hidup 

menggambarkan 6 peran utama individu yaitu pelajar (student), 

pekerja (worker), warga negara (citizen), aktivitas waktu luang 

(leisurute), keluarga (homemaker), dan anak (child). Konsep ini 
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digambarkan oleh Super dalam pelangi kehidupan karir life career 

rainbow (Sidik, 2012) dimana bagian luar dari pelangi 

menggambarkan usia dan tahapan kehidupan. Seperti tergambar 

dalam diagram life career rainbow, terdapat lima tahapan 

pengembangan vokasional, yaitu : pertumbuhan, eksplorasi, 

pemantapan, pembinaan/ pemeliharaan, dan kemunduran. 
Tahapan ini berkaitan erat dengan tahap perkembangan 

kehidupan, yaitu masa anak – anak, remaja, dewasa awal, 

dewasa, dan masa tua, kedua konsep tahapan perkembangan ini 

kurang lebih sama dalam rentang usia masing – masing.  

Menurut Super (Sharf, 1992:127) perkembangan karir 

pada masa anak – anak dipengaruhi oleh adanya dorongan atau 

yang lebih dikenal dengan perasaan curiga (coriouscity). Bentuk 

kecurigaan diimplementasikan dengan bentuk eksplorasi 

(eksploration). Masa eksplorasi adalah suatu perkembangan karir 

yang penting dan tidak boleh berhenti. Hadiarni (2009:130) 
mengatakan masa ekplorasi itu dari umur 15 tahun sampai 24 

tahun. Tahap eksplorasi menurut Sukardi (1987 : 68) diawali sejak 

seseorang memiliki kesadaran bahwa pekerjaan itu merupakan 

suatu aspek  daripada kehidupannya, pada masa fantasi 

seseorang menentukan arah pilih seringkali tidak realistis dan 

sering dikaitkan dengan permainannya.  

Eksplorasi adalah suatu upaya yang dilakukan anak 

menuju kearah mendapatkan sumber informasi (information). 

Anak akan mengupayakan bagaimana informasi itu didapatkan 

dengan berbagai cara. Salah satu sumber informasi bagi anak 

adalah figur seseorang yang menjadi idola (key figures). Proses 
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kematangan anak, berkembang dari dalam diri anak sendiri 

(internal control) dan lingkungan yang mempengaruhinya 

(eksternal control). Cara anak dalam membuat keputusan karir, 

berkembang berdasarkan perspektif (time perspective) terhadap 

suatu pekerjaan tertentu dan harapan dimasa yang akan datang. 

Konsep diri (self concept) yang positif akan mempercepat kearah 
pengambilan keputusan karir. Perkembangan konsep diri adalah 

suatu tahap yang penting dari keseluruhan proses perkembangan 

karir. Konsep diri berasal dari upaya anak dalam mengeksplorasi 

lingkungan yang dapat dijadikan media pembelajaran kearah 

informasi karir, peniruan, menemukan figur orang dewasa yang 

sesuai dan pengembangan minat. 

B. Kesadaran Karir pada Siswa 
Perkembangan karir adalah suatu proses yang terikat 

secara sosial, artinya perkembangan karir ikut dipengaruhi oleh 

lingkungan kebudayaan, kondisi ekonomi, kondisi geografis, 
status kesukuan, jenis kelamin dan kelompok sosial. Karir adalah 

suatu rentangan aktifitas pekerjaan yang saling berhubungan 

antar individu untuk memajukan kehidupannya yang melibatkan 

berbagai perilaku, kekuatan motivatif, kemampuan, sikap, 

kebutuhan, aspirasi, cita – cita sebagai suatu rentang 

kehidupannya sendiri. Pada usia sekolah dasar kesadaran karir 

lebih dititik beratkan pada eksplorasi karir dan pengenalan jabatan 

yang ada dalam lingkungan masyarakat. Meskipun anak belum 
sampai pada tahap pemilihan karir, namun pemilihan karir sangat 

dipengaruhi oleh lingkungan keluarga, masyarakat, media atau 

faktor lain yang ikut dalam membantu mengambil keputusan 
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dalam karir. Pihak sekolah membantu anak mendapat informasi 

karir, mengenal karakteristik diri serta hubungan antara pekerjaan 

dan belajar dalam kehiduan sehari – hari. Pada waktu yang sama, 

kurikulum sekolah hendaknya menjaga dari bias gender mengenai 

informasi pekerjaan. 

Rumusan kompetensi kesadaran karir siswa sekolah 

dasar dikembangkan berdasarkan perkembangan anak dan aspek 

kesadaran karir anak yang meliputi: 

o Aspek kesadaran diri, 

o Kesadaran pengetahuan karir, 

o Kesadaran mencari informasi karir, 
o Sikap terhadap karir, 

o Kesadaran membuat pilihan sehat dan keputusan efektif, 

o Kesadaran keterampilan karir 

Dalam perkembangan, suatu aspek dengan aspek lainnya 

saing berkaitan dan saling mempengaruhi serta bergerak 
berdasarkan pola – pola tertentu. Oleh karena itu, perkembangan 

dapat dimaknai sebagai serangkaian perubahan dinamis yang 

melibatkan seluruh aspek kehidupan individu sebagai hasil dari 

kematanga dan pengalaman baik secara internal maupun 

eksternal. 

C. Perkembangan dan kematangan karir remaja 
1. Perkembangan Karier Remaja (SMP/SMA/SMK)  

Pekerjaan di masa depan untuk remaja masa kini Selama 

hampir setengah abad United States Bureau of Labor Stastistic 
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telah menerbitkan Occuptional Outlook Handbook, sumber 

informasi berharga dari karir. Informasi berikut berasal dari edisi 

tahun 1992-1993 ( buku tersebut di revisi setiap dua tahun ). 

Pergantiam dari dominasi industri manufaktor yang telah begitu 

lama ke industri pelayanan akan berlangsung terus. Menjelang 

tahun 2000 , empat dar lima pekerjaan di bidang pelayanan seperti 
perbankan, asuransi , kesehatan, pendidikan, pemrosesan data, 

dan konsultasi menejemen.ekspansi sektor pelayanan. 

a. Teori perkembangan Ginzberg 

Teori perkembangan pemilihan karir merupakan teori dari Eli 

Ginzberg yang mengatakan bahwa anak dan remaja melewati tiga 

tahap pemilihan karir yaitu fantasi,tentatif dan realistis. 

b. Teori konsep diri 

Teori konsep diri karir adalah teori donald super yang menyatakan 
bahwa konsep diri individu memainkan peranan utama dalam 

pemilihan karir seseorang , super percaya bahwa masa remaja 

merupakan saat seseorang membangun konsep diri tentang karir 

(Super,1967,1976). 

c. Tipe kepribadian Siswa /Remaja 

Dalam konseling karier untuk remaja, American school 

Counselor Association (ASCA) telah mengembangkan apa yang 

dikenal sebagai ASCA National Model (2002). Model ini 

menekankan bahwa para konselor sekolah harus memberikan 

konseling karier berbasis sekolah dan melibabtkan orang lain, baik 

di dalam maupun di luar lingkungan sekolah. Cole (1982) 
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menegaskan bahwa pada tingkat sekolah menengah, aktivitas 

bimbingan karier harus melibatkan eksplorasi kesempatan kerja 

dan evaluasi murid tentang kekuatan dan kelemahan diri mereka 

sendiri dalam hubungannya dengan karier yang akan dipilihnya di 

masa depan. Aset yang harus disadari para murid dan mulai 

dievaluasi adalah bakat dan keahlian, kecerdasan umum, tingkat 
motivasi, teman-teman, keluarga, pengalaman hidup, penampilan 

dan kesehatan, Secara umum, konseling karier pada tingkat 

sekolah menengah atas mempunyai tiga penekanan : 

merangsang perkembangan karier, memberikan perawatan, dan 

membantu penempatan. lebih spesifiknya, konselor memberikan 

kepada murid-murid suatu kenyamanan, informasi, dukungan 

emosional, pengetesan realita, strategi perencanaan, klarifikasi 

sikap, dan pengalam kerja, bergantung pada kebutuhan murid dan 
tingkat fungsinya (Herretal., 2004).Selain membantu remaja 

sekolah, konselor harus melakukan upaya khusus untuk 

membantu murid sekolah menengah atas yang putus sekolah 

(Rumberger, 1987). Para remaja ini riskan menjadi 

penggangguran seumur hidup mereka. Program pendidikan dan 

pengalaman, seperti four Cs-cash, care, coumputers, and 

coalitions dari Mann (1986), dapat membantu siswa berisiko untuk 
terlibat dalam eksplorasi dan pengembangan karier. Menurut 

Bloch (1988, 1989), program konseling pendidikan yang sukses 

bagi para murid yang berisiko putus sekolah harus mengikuti enam 

panduan dibawah ini:  

a. Menghubungkan antara status siswa kini dan masa 

depan(misalnya, uang murid dibayar atas kedatanganya  
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b. Mengindividualisasikan program dan menunjukan rasa 

sayang. 

c. Membentuk Koalisi yang sukses dengan institusi-institusi 

komunitas dan bisnis 

d. Mengintegrasikan aktivitas pengembangan karier yang 

berurutan. 
e. Menawarkan aktivitas pengembangan karier yang tepat usia 

dan tepat tahapan. 

f. Menggunakan berbagai media dan sumber daya 

pengembangan karier, termaksud komputer. 

D. Faktor Kematangan Karir Remaja 
Super dalam Illfiandra (1997:56) mengkalsifikasikan 

faktor-faktor yang mempengaruhi kematangan karir kedalam 

beberapa kelompok sebagai berikut: 

a) Faktor Bio-sosial 

yaitu informasi yang lebih spesifik, perencanaan, penerimaan, 

tanggung jawab dalam perencanaan karir, orientasi pilihan karir 

berhubungan dengan factor bio-sosial seperti umur dan 

kecerdasan. 

b) Faktor Lingkungan 

yaitu indeks kematangan karir individu berkorelasi positif dengan 

tingkat pekerjaan orang tua, kurikulum sekolah, stimulasi budaya, 

dan kohesivitas keluarga.  
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c) Faktor Kepribadian 

meliputi konsep diri, focus kendali, bakat khusus, niali atau norma 

dan tujuan hidup. 

d) Faktor Vokasional 

kematangan karir individu berkorelasi positif dengan aspirasi 

vokasional, tingkat kesesuaian aspirasi dengan ekspetasi karir. 

e) Faktor Prestasi individu 

meliputi prestasi akademik, kebebasan partisipasi dalam kegiatan 

kokurikuler dan ekstrakulikuler. Dalam Osipow (1983:161), Super 

mengemukakan komponen- komponen kematangan karir sebagai 

berikut: 

a. Orientasi pilihan karir, yaitu berkenaan dengan tingkat 

kepedulian yang ditampakkan oleh individu dalam masalah 

karir dan keefektifannya dalam menggunakan sumber 
informasi yang akurat dalam kaitanna dengan pembuatan 

keputusan karir. 

b. Informasi dan perencanaan, yaitu berhubungan dengan 

informasi yang dimiliki individu tentang pilihan karir, tingkat 

kekhususan rencana pilihan karir dan tingkat keterlibatan 

dalam aktivitas perencanaan karir. 

c. Konsistensi, yaitu konsistensi bidang pilihan karir, konsistensi 
tingkat pilihan karir, dan tngkat konsistendi dengan pilihan 

karir keluarga. 

d. Kristalisasi sifat, yang dalam hal ini memiliki beberapa 

indikator, yaitu minat karir, kepedulian terhadap kompetensi 
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karir, independensi karir, dan penerimaan tanggung jawab 

perencanaan karir 

e. Kebijakan pilihan karir, yaitu hubungan antara kemampuan 

individu dengan pilihan karir, minat dengan pilihan kair, dan 

aktivitas dengan pilihan karir. 
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